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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

    Isu yang berkaitan dengan agama selalu berhasil menyita banyak 

perhatian di tengah masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama muslim. 

Sebenarnya Indonesia merupakan negara kesatuan dengan latar belakang 

masyarakat yang menganut beragam keyakinan. Jumlah masyarakat yang 

menganut agama Islam sebagai mayoritas menjadikan  isu-isu yang berkaitan 

dengan agama Islam akan dengan cepat mencuat ke permukaan kemudian 

menjadi perbincangan. Agama lambat laun menjadi hal yang sangat sensitif 

namun memiliki dampak yang masif, hal yang bersinggungan dengan agama 

akan sangat rentan terhadap perdebatan hal ini ditambah dengan masifnya 

penyebaran informasi di era digital.  

    Poligami merupakan fenomena sosial yang berkaitan dengan paham 

agama dan masih menjadi perdebatan di Indonesia. Banyak pihak yang setuju 

dan tidak setuju dengan praktik poligami terutama dari sudut pandang agama, 

budaya, dan gender, terutama dari kalangan perempuan. Poligami sendiri 

merupakan pernikahan yang memperkenankan laki laki menikahi beberapa 

wanita sebagai istrinya. Secara bahasa, istilah poligami berasal dari bahasa 

Yunani yaitu poli atau polus yang artinya banyak, dan gamein atau gamos 

artinya perkawinan, dari kedua kata tersebut poligami berarti perkawinan 

dengan jumlah banyak atau dalam jumlah tak terbatas (Nailiya, 2016: 15). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) poligami adalah sistem 

perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau mengawini beberapa lawan 

jenis dalam waktu bersamaan. Perkawinan suami dengan lebih dari satu orang 

istri disebut poligini, sedangkan perkawinan perempuan dengan lebih dari satu 

laki-laki disebut poliandri. Namun dewasa ini, secara umum istilah poligami 

digunakan untuk menyebutkan pernikahan suami yang memiliki istri lebih dari 

satu, sedangkan untuk perkawinan suami dengan satu istri disebut monogami 

(Nailiya, 2016: 15).  
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    Sebagai mayoritas penduduk beragama Islam, wacana poligami ini 

bahkan mendapat pemahaman berbeda dari penganut agama Islam. Maksud 

dari pernyataan tersebut adalah jika berbicara mengenai poligami maka seluruh 

ulama baik klasik maupun modern akan selalu berangkat dari kerangka dasar 

Al- . Namun kendati berangkat dari dasar pemikiran yang sama tak 

jarang menghasilkan kesimpulan yang beragam, bahkan tidak pula jarang 

bertolak belakang. Hal inilah yang kemudian turut mewarnai kontroversi 

wacana poligami. Apabila melihat dari literatur keagamaan dijelaskan bahwa 

pendapat ulama terkait poligami maka terbagi menjadi tiga pandangan, yaitu; 

1) pandangan yang membolehkan praktik poligami, 2) pandangan yang 

memperberat syarat kebolehan praktik poligami, dan 3) aliran yang melarang 

praktik poligami (Sunaryo, 2010) 

Setiap negara memiliki regulasinya sendiri terkait poligami. Indonesia 

sendiri sebagai negara dengan mayoritas muslim yang penganutnya sebagian 

memperkenankan praktik poligami, maka negara turut mengatur tentang 

poligami. Peraturan ini tercantum dalam Undang-undang tentang Perkawinan 

dengan batasan aturan yang telah ditetapkan dan diatur dalam Undang-Undang 

dan Kompilasi Hukum Islam. Untuk memutuskan perkara di pengadilan agama 

maka hakim akan menggunakan kedua sumber hukum materiil tersebut.  

Persoalan poligami diatur dalam Undang-undang Nomor  1 tahun 1974 

tentang Perkawinan sebagaimana telah diubah dengan UU No. 16 tahun 2019, 

pada undang-undang perkawinan No.1 tahun 1974 sebenarnya menganut asas 

monogami. Tetapi apabila dikehendaki oleh yang bersangkutan dan hukum 

serta agama membenarkan maka suami dapat beristri lebih dari seorang dalam 

waktu bersamaan (poligami). Namun poligami hanya bisa dilakukan apabila 

mampu memenuhi seluruh persyaratan tertentu serta mendapat izin dari 

pengadilan. Disamping itu poligami bagi yang beragama Islam diatur dalam 

Kompilasi Hukum Islam Buku I tentang Hukum Perkawinan Bab IX pasal 55 

hingga pasal 59. Dijelaskan dalam pasal 55 Kompilasi Hukum Islam kebolehan 

hukum berpoligami sebagai alternatif terbatas hanya sampai empat orang istri, 

selain itu suami dituntut untuk dapat berlaku adil terhadap istri-istrinya. 
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Kemudian dijelaskan bahwa jika suami tidak memungkinkan untuk memenuhi 

persyaratan berlaku adil maka poligami tidak diperbolehkan.  

Andil pemerintah dalam menetapkan peraturan tentang poligami ini 

menunjukkan urgensi dinamika poligami di Indonesia. Merupakan langkah 

yang diambil sebagai bentuk upaya undang-undang dalam mengapresiasi 

tuntutan bagi kedua kalangan yang bertentangan pandangan terkait poligami. 

Sehinga poligami ini diperbolehkan namun 

syarat-syaratnya, apabila tidak diatur dengan demikian maka akan 

memungkinkan terjadinya chaos di masyarakat.  

Media massa sebagai penyalur informasi dan berfungsi sebagai wahana 

komunikasi bagi  khalayak umum turut menyoroti isu poligami. Secara 

pemaknaannya media massa merupakan sarana yang dapat berguna bagi 

penyebaran berita, informasi, opini, tanggapan, dan hiburan. Transformasi 

teknologi di bidang komunikasi hingga memunculkan media baru turut 

membawa perubahan di bidang media massa berupa media sosial. Media sosial 

di era modern yang menuntun pada tuntutan efisien dan cepat menjadikannya 

banyak digandrungi oleh penggunanya. Media sosial sendiri memungkinkan 

bagi para penggunanya untuk dapat berpartisipasi di dalamnya, baik sebagai 

aktor yang menyebarkan konten, aktor dalam suatu konten, memberikan 

tanggapan pada konten tertentu, serta dapat berpartisipasi dalam penyebaran 

konten. Contoh media sosial misalnya, instagram, facebook, twitter, tik-tok, 

youtube dan lain sebagainya. 

Pilihan media sebagai saluran komunikasi yang beragam serta perbedaan 

pandangan terhadap sebuah fakta oleh media, ditambah masyarakat yang plural 

menjadikan wacana poligami digambarkan dari beragam sisi dan mendapat 

persepsi berbeda bagi setiap audiensnya. Poligami pada media ditampilkan 

atau digambarkan bagi dua sisi pandangan terhadap eksistensi poligami, 

adapun hal tersebut ditampilkan bersamaan dengan beberapa alasan yang 

menyertai penggambaran tersebut. Bagi beberapa pihak yang setuju dengan 

praktik poligami menganggap bahwa poligami adalah jalan yang diambil 

sebagai bentuk dari perlindungan terhadap perempuan, serta jalan yang diambil 
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oleh laki-laki untuk mencegah perbuatan  maksiat. Selain hal tersebut poligami 

menjadi jalan yang ditempuh oleh laki-laki ketika istri mandul, istri 

mempunyai penyakit yang dapat menghalangi suami dapat memberikan nafkah 

batin, dan beberapa alasan lainnya. Poligami bahkan disebut mendapat 

pemahaman yang salah kaprah oleh beberapa pihak, poligami justru dapat 

menjadi solusi bagi keadaan darurat selama pelaksanaannya dilakukan dengan 

hati-hati dengan pertimbangan ilmu dan komitmen. 

Gambar 1. 1 Poligami pada Media 

 

Sumber: Republika.co.id 

Di sisi lain hadirnya orang ketiga dalam rumah tangga dianggap 

merugikan perempuan serta rentan memicu konflik dalam rumah tangga hingga 

dapat berdampak pada hal lainnya. Selanjutnya yang menjadi alasan lahirnya 

kontroversi terhadap praktik poligami adalah anggapan penyalahgunaan 

praktik poligami yang dianggap tidak sejalan dengan yang seharusnya, yakni 

sebagai misi kemanusiaan dan keadilan. Kalangan ini menganggap bahwa 

poligami seharusnya dilakukan apabila sesuai dengan misi poligami. Misi yang 

seharusnya melindungi para janda sekaligus melindungi anak-anak yatim dari 

ketidakadilan justru bertransformasi pada upaya yang dianggap sebagai 

pemenuhan nafsu syahwat sehingga memunculkan persepsi penguasaan laki-

laki terhadap perempuan. Poligami menjadi sorotan dan perbincangan bahkan 

dalam ranah politik. 
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Gambar 1. 2 Kontroversi Poligami yang Ditampilkan Media 

 

Sumber: Detik.com 

Pada bidang politik eksistensi poligami bahkan menjadi sebuah 

perbincangan. Dalam penggalan berita di atas disebutkan bahwa Grace selaku 

Ketua Umum PSI mencetuskan politik anti-poligami, hal tersebut menjadi 

kontroversi dan menuai pro dan kontra. Grace bahkan menyebut bahwa 

poligami merupakan bentuk ketidakadilan terhadap perempuan.  

Isu poligami yang juga pernah mewarnai kontroversi poligami di tanah 

air adalah poligami yang dilakukan oleh Abdullah Gymnastiar atau juga 

dikenal dengan Aa Gym. Aa Gym sebagai salah satu pendakwah kondang dan 

dianggap sebagai figur publik sehingga segala tindakannya menjadi perhatian 

masyarakat. Pada satu sisi banyak yang merasa kecewa dan kurang dapat 

menerima dengan keputusan Aa Gym berpoligami, bagaimanapun Aa Gym 

merupakan sosok tokoh yang diidolakan umat dakwahnya, yang mana 

didominasi oleh kaum Ibu-ibu. Di sisi lain Aa Gym dianggap hanya manusia 

biasa yang memiliki naluri sehingga sah-sah saja untuk berpoligami, Ia 

merupakan manusia biasa yang memiliki keinginan hidup yang menjadi 

pilihannya dan sebaiknya tidak mendapat intervensi dari pihak luar. 

Bagaimanapun di sisi lain poligami tidak dilarang dalam agama islam namun 

tetap dalam ajaran dan batasan serta aturan yang melingkupi poligami itu 

sendiri. 
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Gambar 1. 3 Kontroversi Poligami Aa Gym 

 

Sumber: Suarabanten.id 

Media memiliki kedudukan sebagai salah satu alat yang dapat 

merekonstruksi serta mempengaruhi opini publik. Media memiliki kemampuan 

untuk mengarahkan pemikiran khalayak baik mendukung, menentang, atau 

bersikap netral terhadap wacana tertentu, yang dalam hal ini adalah wacana 

poligami. Desakan yang berangkat dari pro kontra poligami di masyarakat yang 

diberitakan oleh media bahkan mendapat respon pemerintah. 

Isu yang berkaitan dengan poligami belakangan ini kembali menjadi 

perbincangan, hal ini berawal dari tayangan youtube Narasi Newsroom yang 

menampilkan kehidupan berpoligami oleh Kiai Haji (K.H.) Hafidin selaku 

penggiat sekaligus praktisi poligami. Melalui video berjudul Menguak Sisi 

Lain Mentoring Poligami Berbayar program Buka Mata, poligami kembali 

menjadi perbincangan, bahkan setelah video tersebut dimuat perbincangan 

terkait poligami sempat menjadi trending topic di media sosial twitter. 

Khalayak yang dalam dunia virtual disebut sebagai warga internet (warganet) 

atau dalam istilah lainnya disebut sebagai netizen menyoroti ungkapan serta 

tindakan yang dilakukan oleh penggiat poligami dalam tayangan tersebut 

sehingga memunculkan kontroversi terkait poligami. 
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Gambar 1. 4 Wawancara K.H. Hafidin bersama Narasi Newsroom di 
Youtube 

         

Sumber: Youtube Narasi Tv 

Dalam tayangannya, Narasi Newsroom menampilkan kegiatan reportase 

dan wawancara oleh Anisya Azni Amara selaku reporter Narasi Newsroom 

bersama K.H. Hafidin atau disebut coach poligami selaku penggiat sekaligus 

mentor poligami yang mengkampanyekan poligami lewat seminarnya. Dalam 

wawancaranya terdapat beberapa kalimat K.H. Hafidin yang menjadi sorotan 

dan menuai banyak perdebatan, hingga 5 Desember 2022 video tersebut telah 

mendapat 2,5 juta jumlah penonton dengan 38 ribu komentar.  

Pada tayangan tersebut yang menjadi sorotan dan perbincangan adalah 

sosok K.H. Hafidin lantaran ungkapan-ungkapan yang ia lontarkan selama 

kegiatan dialog wawancara berlangsung serta pernyataan K.H. Hafidin yang 

menikah sebanyak enam kali, dan menceraikan dua istri sebelumnya. Alasan 

perceraiannya pun turut menjadi sorotan lantaran alasan diceraikannya salah 

satu dari kedua istri sebelumnya karena menopause. Lalu ungkapan K.H. 

Hafidin yang menyatakan bahwa beberapa alasan peserta poligami adalah 

 

Anisya sebagai bagian Narasi Newsroom seolah mewakili pemikiran 

kalangan yang skeptis terhadap praktik poligami, hal ini direpresentasikan dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan Anisya ketika berdialog dan berusaha 

menyingkap makna apa yang ingin disampaikan oleh K.H. Hafidin selaku 

coach poligami yang mengkampanyekan poligami di tengah kontroversi. 
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Disamping itu, K.H. Hafidin berusaha menjelaskan bagaimana poligami dalam 

pandangannya, bagaimana kehidupan berpoligami yang dilakukannya. K.H. 

Hafidin memberikan ruang bagi Narasi Newsroom untuk turut menyoroti 

kehidupan poligami yang dijalaninya, salah satunya dengan turut 

memperkenalkan istri-istrinya. K.H. Hafidin bahkan mempersilakan Narasi 

Newsroom untuk menjadi audiens dalam kegiatan mentoring yang 

dilakukannya.  

Pada tayangan di kanal youtube Narasi Newsroom berjudul Menguak Sisi 

Lain Mentoring Poligami Berbayar program Buka Mata secara implisit 

menyiratkan terdapat persaingan komunikasi antara reporter Anisya dan K.H. 

Hafidin hal ini dilihat dari gestur yang dilakukan keduanya ketika berbincang, 

selain itu juga secara eksplisit menunjukkan adanya persaingan komunikasi 

lewat pilihan kata yang mereka gunakan ketika berbicara.  

K.H. Hafidin sebagai penggiat poligami yang juga disebut sebagai 

mentor poligami aktif melakukan kampanye kegiatan mentoring poligami yang 

Ia lakukan. Melalui seminar mentoring poligami, K.H. Hafidin menyampaikan 

tentang bagaimana lika-liku kehidupan berpoligami serta kiat-kiat kehidupan 

berpoligami. Media sosial menjadi wadah bagi K.H. Hafidin untuk 

menyalurkan informasi terkait kegiatan yang Ia lakukan, salah satunya melalui 

kanal youtube.  

Kanal youtube yang kerap menampilkan sosok K.H. Hafidin bernama 

Robbanian Family. Dalam kanal youtube tersebut kerap menampilkan K.H. 

Hafidin sebagai sosok pembicara maupun narasumber dalam kegiatan berupa 

talkshow. Salah satu tayangan di kanal youtube Robbanian Family berjudul 

Ngobrol Ringan Seputar Bahagianya Poligami yang menampilkan kegiatan 

diskusi yang dilakukan K.H. Hafidin terkait kehidupan poligami yang 

dijalaninya. Dalam tayangan tersebut menayangkan kegiatan dialog K.H. 

Hafidin bersama Addin Remain selaku host yang memandu jalannya kegiatan 

diskusi. Dalam dialognya menampilkan ungkapan kebahagian berpoligami 

yang dilakukan K.H. Hafidin bersama keempat istrinya. 
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Gambar 1. 5 Dialog K.H. Hafidin di kanal Youtube Robbanian Family

 

Sumber: Kanal Youtube Robbanian Family 

Dari kegiatan komunikasi yang ditampilkan dalam Narasi Newsroom 

berjudul Menguak Sisi Lain Mentoring Poligami Berbayar dan Robbanian 

Family berjudul Ngobrol Ringan Seputar Bahagianya Poligami tersebut 

menunjukkan bahwa komunikasi merupakan proses yang dijalankan dalam 

menyalurkan ide, gagasan, pikiran, penjelasan, serta proses memperoleh 

penjelasan melalui pertanyaan yang diajukan dari orang ke orang maupun 

kelompok ke kelompok. Komunikasi merupakan proses yang memiliki 

kedekatan yang erat dalam kehidupan manusia, bahkan dapat mempengaruhi 

manusia lainnya melalui penyampaian informasi tentang kompleksitas, 

kekuatan, dan keterbatasannya (Littlejohn et al., 2017). Namun komunikasi 

tidak hanya dipahami sebatas itu, disamping menyampaikan informasi dan 

pesan komunikasi memainkan peran penting dalam praktik-praktik persuasi, 

komunikasi juga turut memainkan peran penting dalam memahami maksud 

dari komunikasi tersebut. 

K.H. Hafidin atau coach poligami dapat dikatakan sebagai tokoh yang 

memiliki peran dalam memperkenalkan salah satu konsep dalam agama Islam, 

yang dalam hal ini terkait dengan konsep poligami. Sebagai tokoh yang 

menjalankan misinya, seminar poligami yang ia adakan tidak terlepas dari 

konseptualisasi pikiran dan gagasan yang dimilikinya. Sehingga dalam 

melakukan komunikasi, K.H. Hafidin akan mengaktualisasi gagasan yang 

dimilikinya ke dalam perkataan dan perbuatan yang ia lakukan. 
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Di tengah hiruk-pikuk eksistensi poligami yang menuai banyak kritik, 

K.H. Hafidin justru mempercayai diri sebagai coach poligami yang 

mengkampanyekan sekaligus sebagai pelaku poligami. Sejak tayangan yang 

menampilkan K.H. Hafidin dalam youtube Narasi Newsroom  dan 

-

komentar pedas dari warganet.  Kendati mendapat banyak penolakan yang 

berdasar pada perkataan dan tindakan K.H. Hafidin, di sisi lain justru mendapat 

dukungan dari beberapa orang. Hal ini dilihat dari kanal youtube Robbanian 

Family yang kerap menampilkan sosok K.H. Hafidin, dalam kolom komentar 

tayangannya meskipun terdapat beberapa komentar penolakan, terdapat pula 

komentar yang mendukung gagasan K.H. Hafidin. Kanal youtube Robbani 

Family kerap menampilkan sosok K.H. Hafidin dalam memperkenalkan 

konsep-konsep poligami baik dalam bentuk dialog maupun monolog yang 

dilakukan oleh K.H. Hafidin. 

Selain itu adanya bentuk dukungan terhadap gagasan poligami oleh K.H. 

Hafidin dapat dilihat dari Akun Instagram kegiatan mentoring K.H. Hafidin 

dengan nama pengguna @coach.Hafidin. Akun tersebut telah diikuti oleh lebih 

dari seribu pengikut, dengan jumlah postingan mencapai lebih dari 1.500 

konten dan dalam bulan Juli 2022 aktif mengekspos kontennya di instagram. 

Mentoring poligami yang dilakukan oleh K.H. Hafidin dibanderol 

dengan harga jutaan rupiah yang mana terbagi atas beberapa sesi dan berdurasi 

lima hingga delapan jam, bahkan dalam tayangan Narasi Newsroom disebut 

sembilan jam dalam satu kali sesi. Adanya peminat bagi seminar tersebut dapat 

dikatakan sebagai bentuk bahwa K.H. Hafidin memiliki kemampuan persuasi, 

sehingga kegiatan mentoring yang ia lakukan tetap mendapat peminat bagi 

kalangan tertentu. Harga paket mentoring dibanderol dengan harga mencapai 

jutaan rupiah dan menyesuaikan jenis mentoring yang diambil, satu sesi 

pertemuan dapat berdurasi tiga hingga delapan jam. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam memahami makna dan cara 

dari komunikasi yang dilakukan oleh K.H. Hafidin yang ditampilkan dalam 

tayangan Narasi Newsroom berjudul Menguak Sisi Lain Mentoring Poligami 
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Berbayar dan Robbanian Family berjudul Ngobrol Ringan Seputar 

Bahagianya Poligami dapat dilihat dari kacamata dramatisme. Teori 

dramatisme milik Burke dapat dikatakan sebagai salah satu pendekatan untuk 

mempelajari serta mengkaji cara-cara mempengaruhi dan cara untuk 

menemukan unsur-unsur hubungan antar simbol yang digunakan seseorang 

dalam berkomunikasi untuk mempengaruhi orang lainnya (Griffin et al., 2019).  

Teori dramatisme memposisikan dirinya dalam pencarian pemahaman 

aksi yang dilakukan beragam pemain dalam kehidupan manusia sebagai sebuah 

drama. Layaknya sebuah drama, aksi dalam hidup adalah hal penting untuk 

mengungkap motivasi manusia. Berdasarkan konsep drama, pelaku yang 

berkomunikasi dalam kejadian tertentu merupakan aktor yang sedang 

memainkan perannya masing-masing, dalam hal ini kehidupan manusia itu 

sendiri yang menjadi panggung drama. Bahasa yang digunakan dalam dialog 

menjadi sebuah simbol penting sebagai strategi yang dijalankan oleh aktor  

dalam mencapai tujuan tertentu. Sehingga pada penelitian ini sosok K.H. 

Hafidin akan dipandang sebagai sosok aktor yang sedang memainkan perannya 

dalam sebuah adegan,  yang mana pada adegan tersebut K.H. Hafidin sedang 

mencoba meraih tujuan karena adanya motivasi tertentu.     

Penelitian ini akan berfokus pada upaya memahami persuasi yang 

dilakukan K.H. Hafidin melalui retorika komunikasi yang ia lakukan dalam 

menarik peserta poligami dan mempersuasi orang lain untuk meraih dukungan 

di tengah kontroversi eksistensi poligami. Melalui teori dramatisme pemilihan 

kata atau simbol yang digunakan oleh K.H. Hafidin dipandang sebagai upaya 

yang ia lakukan dalam meyakinkan audiens bahwa apa yang dikatakannya 

adalah suatu kebenaran. 

Berangkat dari tayangan berjudul Menguak Sisi Lain Mentoring 

Poligami yang merupakan program Buka Mata pada kanal youtube Narasi 

Newsroom peneliti ingin melihat bagaimana bentuk retorika yang dilakukan 

K.H. Hafidin selaku mentor poligami dalam upaya meyakinkan audiensnya. 
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Sebagai pembanding untuk melihat lebih jelas pola dan bentuk 

dramatisme Haji K.H. Hafidin dalam berkomunikasi sehingga mampu 

mempersuasi, peneliti memilih tayangan lain yang menampilkan K.H. Hafidin 

sebagai bagian dari pembicara dalam suatu diskusi, sehingga dapat dilihat 

bagaimana dramatisme yang dilakukan K.H. Hafidin ketika membawakan 

cerita kehidupan berpoligami yang ia lakukan. 

Tayangan yang akan menjadi unit analisis selanjutnya adalah tayangan 

yang menampilkan kegiatan diskusi K.H. Hafidin terkait kehidupan 

poligaminya yang berjudul Ngobrol Ringan Seputar Bahagianya Poligami. 

Tayangan tersebut menampilkan kegiatan dialog K.H. Hafidin bersama Addin 

Remain selaku host yang memandu jalannya kegiatan diskusi. Dalam 

dialognya menampilkan ungkapan kebahagian berpoligami yang dilakukan 

K.H. Hafidin bersama keempat istrinya, K.H. Hafidin menjelaskan bahwa 

kebahagiaan dirinya bisa dilihat dari pembawaannya yang semringah. Dari 

pernyataan yang dilontarkan K.H. Hafidin tersebut dapat menandakan adanya 

tingkah laku yang terarah dan tersusun yang mungkin dilakukan. Apabila 

melihat dari sudut pandang dramatisme, keinginan menampilkan kebahagiaan 

dalam berpoligami melalui pembawaan yang bahagia merupakan cara yang 

diambil oleh  K.H. Hafidin selaku  Aktor yang tengah memainkan perannya 

dalam sebuah drama.  

Dramatisme menyediakan metode dalam mengaplikasikan teorinya 

terhadap pemahaman aktivitas simbolis. Metode tersebut adalah analisis 

Pentad yang dapat membantu menemukan alasan pembicara menggunakan 

strategi retoris tertentu untuk mengidentifikasi kepada audiensnya. Di samping 

Pentad, Dramatisme juga memuat konsep-konsep lain dalam melihat retorika, 

diantaranya identifikasi (identification), rasa bersalah (guilt), dan penebusan 

(redemption). Sehingga dapat dilihat bagaimana kekuatan dari simbol berupa 

bahasa yang membantu memperkuat argumen atau penyampaian pesan secara 

verbal dan nonverbal sehingga memungkinkan persuasi terhadap khalayak. 
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Penelitian ini tidak bermaksud menyoroti poligami secara mendalam dari 

sudut pandang agama tertentu, melainkan peneliti berfokus pada salah satu 

pelaku poligami yang sekaligus mengampanyekan praktik poligami di tengah 

kontroversi pandangan poligami di masyarakat tanah air. Sehingga peneliti 

bermaksud melihat bagaimana retorika yang dilakukan pelaku dalam 

mengampanyekan poligami sebagai upaya yang dilakukan untuk dapat 

mempersuasi di tengah hiruk-pikuk poligami yang mendapat kontroversi 

melalui analisis Pentad yang merupakan penjabaran langsung dari teori 

Dramatisme.   

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas dapat dirangkum alasan 

yang melatarbelakangi penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Poligami merupakan hal kontroversi dan dianggap tabu di Indonesia; 

2. K.H. Hafidin mendapat banyak perhatian lantaran ungkapan yang ia 

lontarkan terkait poligami; 

3. Di tengah  polemik poligami di tanah air, K.H. Hafidin hadir dengan 

wacana kampanye mentoring poligami. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka di 

rumuskanlah permasalahan penelitian ini yaitu, bagaimana dramatisme yang 

dilakukan K.H. Hafidin selaku mentor poligami di tengah kontroversi poligami 

di Indonesia melalui tayangan youtube berjudul Menguak Sisi Lain Mentoring 

Poligami Berbayar dan Ngobrol Ringan Seputar Bahagianya Poligami? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dramatisme yang 

dilakukan K.H. Hafidin selaku mentor poligami di tengah kontroversi poligami 

di Indonesia melalui tayangan youtube berjudul Menguak Sisi Lain Mentoring 

Poligami Berbayar dan Ngobrol Ringan Seputar Bahagianya Poligami. 



14 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 Diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan manfaat 

secara teoritis guna menambah literatur di bidang ilmu komunikasi 

khususnya penelitian dramatisme yang dikemukakan oleh Kenneth 

Burke dalam melihat dramatisme yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok tertentu. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat 

berupa wawasan, pengetahuan, serta gambaran mengenai aktivitas 

retorika yang dilakukan oleh individu maupun kelompok yang apabila 

dalam dramatisme dipandang sebagai sebuah drama, serta dapat 

menjadi sumber pengetahuan bagi peneliti dan sebagai rujukan bagi 

penelitian selanjutnya yang membahas tentang dramatisme.  
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